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ABSTRAK 

 

 

Kemampuan Membaca permulaan merupakan membaca dalam teori 

keterampilan, maksudnya menekankan pada proses aktivitas membaca. Membaca 

permulaan yang menjadi acuan adalah membaca merupakan proses recording dan 

decoding. Pada saat peneliti observasi dilapangan, peneliti menemukan bahwa 

proses belajar mengajar di SDN 5 Merak Batin dan MIN 1 Pesawaran masih 

didominasi oleh guru. Sering ditemukan dilapangan banyak peserta didik yang tidak 

memiliki kemampuan dalam membaca, peserta didik kurang percaya diri dan kurang 

fokus dikarenakan pembelajaran hanya berfokus pada guru. Kurangnya penggunaan 

media pembelajaran saat proses pembelajaran juga turut berpengaruh pada 

kemampuan peserta didik. Media sebagai bagian yang sangat melekat dan tak 

terpisahkan dari suatu proses pembelajaran untuk menapai tujuan dari pada 

pembelajaran tersebut,media berfungsi dan berperan mengatur hubungan efektif 

guru dan juga peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini  bertujuan  

untuk mengembangkan  media  pembelajaran  pop-up book,  untuk menganalisis 

kelayakkan   media pembelajaran pop-up book yang dikembangkan, dan untuk 

mengetahui respon peserta didik dan tenaga pendidik terhadap media pembelajaran 

pop-up book yang dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D 

dengan prosedural peneltian dan pengembangan dari Borg and Gall yang telah 

dimodifikasi oleh Sugiyono. Penilaian  kelayakan  media  menggunakan skala 

Likert dan penilaian respon peserta didik menggunakan skala Guttman.  

Berdasarkan analisis data penilaian ahli media sebesar 92,1% dan 97,3% 

dalam kategori “Sangat Layak”; penilaian ahli materi sebesar 96,6% dikategorikan 

“Sangat Layak”; penilaian ahli bahasa sebesar 80% dan 84,4%  dikategorikan 

“Layak”; penilaian respon peserta didik di SDN 5 Merak Batin sebesar 100% 

dikategorikan “Sangat Baik” dan di MIN 1 Pesawaran sebesar  96% dikategorikan 

“Sangat Baik”; serta penilaian respon tenaga pendidik di kedua sekolah sebesar 91% 

dikategorikan  “Sangat  Baik”.  Sehingga  pop-up  book  untuk membaca 

permulaan memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

 
 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pop-Up Book, Kemampuan Membaca  
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ABSTRACT 

 

 

 Beginning Reading Ability is reading in skill theory, meaning that it 

emphasizes the process of reading activity. Reading the beginning which is the 

reference is reading is a process of recording and decoding. When researchers 

observed in the field, researchers found that the teaching and learning process at 

SDN 5 Merak Batin and MIN 1 Pesawaran was still dominated by teachers. It is 

often found in the field that many students do not have the ability to read, students 

lack confidence and are less focused because learning only focuses on the teacher. 

The lack of use of learning media during the learning process also influences the 

abilities of students. Media as a very attached and inseparable part of a learning 

process to achieve the goals of the learning, the media functions and plays a role in 

regulating the effective relationship of teachers and students in the learning process. 

This study aims to develop pop-up book instructional media, to analyze the 

feasibility of the developed pop-up book learning media, and to determine the 

responses of students and educators to the developed pop-up book learning media. 

The type of research used is R&D with procedural research and development from 

Borg and Gall which has been modified by Sugiyono. Assessment of the 

appropriateness of the media using the Likert scale and assessing student responses 

using the Guttman scale.  

 Based on the analysis of media expert assessment data of 92.1% and 97.3% 

in the "Very Eligible" category; material expert's assessment of 96.6% is categorized 

as "Very Eligible"; the assessment of linguists is 80% and 84.4% is categorized as 

"Appropriate"; assessment of student response at SDN 5 Merak Batin by 100% 

categorized as "Very Good" and at MIN 1 Pesawaran by 96% categorized as "Very 

Good"; as well as the assessment of the response of the teaching staff in the two 

schools by 91% in the "Very Good" category. So that the pop-up book for beginning 

reading meets the criteria for use as a learning medium. 
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MOTTO 

  َۚ َمَِۚ رَبِّكََۚ الَّذِي َۚ خَلَق رَأ َۚ بِاس   اِق 

Bacalah dengan (menyebut) Tuhanmu yang menciptakan. 

  ٌخَيْرٌ  جَلِيْسٌ  فىٌِ الزَمَانٌِ كِتَاب 

Sebaik-baiknya teman duduk sepanjang waktu adalah buku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah bidang yang telah memfokuskan kegiatannya pada 

suatu proses belajar mengajar (transfer ilmu).
1
 Pendidikan adalah sebuah 

proses pembelajaran tentang pengetahuan, keterampilan dan juga kebiasaan. 

  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang  diperlukan dirinya, masyarakat dan Negara.”
2
 

 Kurikulum 2013 sudah ditetapkan secara merata dan bertahap 

diimplementasikan disekolah (dari tingkat dasar sampai pada tingkat 

menengah) sejak tahun ajaran 2013-2014. Penerapan pada kurikulum 2013, 

tentu saja, didasarkan kepada analisi tentang penyempurnaan kurikulum 

tingkat satuan pelajaran (KTSP) karena sudah tidak bisa mengatasi pesoalan 

sosial yang menggelobal dan juga kebutuhan sekarang, dan kurikulum 2013 

pun dipresepsikan menjadi solusi yang tepat atas perubahan dinamika sosial, 

budaya, ilmu pengetahuan dan tekhnologi.  

                                                             
 

1
Choirul Anwar, Buku terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Konteporer Formula 

dan Penerapannya dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: IRCisoD, 2017), h. 13. 

 2
Sugiyono, Metode Penlitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 42. 



 Untuk itu, perubahan pada kurikulum 2013 membawa dampak perubahan 

yang mendasar didalam dunia pendidikan kita, salah satunya ialah pada 

pembelajarannya. Hal seperti ini terjadi dikarenakan pembelajaran 

substansinya merupakan media yang digunakan kurikulum untuk 

menyampaikan daripada tujuan dan juga materi, dari pembelajaran inilah guru 

dan peserta didik dapat melakukan komunikasi intensif melalui proses belajar, 

dalam belajar inilah, ilmu pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan 

diinternalisasikan oleh para guru kepada peserta didik, untuk itu, dengan 

adanya perubahan tujuan dan materi kompetensi dalam kurikulum membawa 

perubahan pada paradigma pembelajaran dalam lingkup sekolah. 

Pembelajaran didalam kurikulum 2013 diimplementasikan untuk membentuk 

kompetensi peserta didik  yang:  

1. Taat serta taqwa kepada Tuhan yang maha esa; yang diwujudkan ke 

dalam sikap menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agamanya masing-masing dengan baik. 

2. Memiliki prilaku dan sikap menghargai, menghayati juga 

mengembangkan nilai-nilai karakter yang mulia. 

3. Mampu memahami dan juga menerapkan ilmu pengetahuan dan 

konseptual didalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mampu menyajikan, mencoba mengolah, menciptakan ilmu pengetahuan 

sesuai dengan materi pelajaran. 



 

 
 

 Sebagaimana keempat kompetensi inti ini, maka jika disimpulkan, 

orientasi inti pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah pada 

pengembangan sikap-karakter, ilmu pengetahuan, dan kreatifitas peserta 

didik. Sikap-karakter ini berkaitan dengan prilaku peserta didik yang taat pada 

ajaran agama dan berkarakter mulia, ilmu pengetahuan terkait dengan 

kemampuan peserta didik memahami pengetahuan dan konseptualnya, adapun 

kreatifitas terkait dengan kemampuan peserta didik mempraktekkan dan juga 

menggunakan konsep-konsep ilmu pengetahuan baru. Disinilah dapat 

ditegaskan bahwa pembelajaran dalam Kurikulum 2013 akan mewujudkan 

peserta didik yang baik, pintar, dan kreatif.
3
 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata guru berarti orang yang 

profesinya yaitu mengajar. Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta  didik dalam 

perkembangan jasmani dan juga rohaninya agar mencapai kedewasaan, 

mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk sosial dan sebagai individu 

yang sanggup berdiri sendiri. Dari pengertian yang sudah dikemukakan di atas 

dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang profesional yang bertugas 

mendidik, mengajar, membimbing dan menjadi suri teladan bagi peserta 

                                                             
 

3
 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015), h. 1-2. 



didiknya disekolah atau madrasah tempat dirinya bekerja serta berperan aktif 

dalam kehidupan masyarakat.
4
 

 Dalam sebuah pengertian yang begitu sederhana, Rasulullah saw adalah 

contoh guru yang teladan, beliau amat sangat mencintai murid-muridnya dan 

umatnya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. Beberapa bukti 

kecintaannya terwujud di dalam kerelaannya mengorbankan jiwa dan raganya 

dalam melaksanakan tugas dakwah, beliau selalu membibing, mendidik, dan 

menuntun umat pada jalan Allah SWT untuk keselamatan dunia akhirat 

dengan banyak tantangan dan rintanga yang harus ia lalui.
5
 

 Proses daripada pembelajaran disekolah selalu mengalami pembaharuan, 

terutama dalam pemanfaatan hasil teknologi yang digunakan dalam 

penyampaian materi pembelajaran, hal tersebut sejalan dengan perkembangan 

daripada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin hari semakin maju, 

guru dituntut untuk mampu menggunakan alat-alat yang telah disediakan oleh 

sekolah.  

 Agar dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan sebaik mungkin, 

pada dasarnya media tersebut berkembang sesuai dengan tuntutan zaman, 

peran guru dalam pembelajaran yaitu menyediakan, menunjukkan, 

                                                             
 

4
 Dedi Irawan, Daya Pikat Guru (Jakarta: Zikrul Hakim, 2018), h. 2-3.   

 
5
Ibid, hal. 5-6. 



 

 
 

membimbing, dan memotivasi peserta didik agar dapat berinteraksi dengan 

berbagai sumber pembelajaran tesebut.
6
 

 Salah satu mata pelajaran yang memerlukan pengembangan media 

pembelajaran yaitu Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu 

mata pelajaran yang ada disekolah dasar yang dijadikan sebagai penghela ilmu 

pengetahuan, pembelajaran Bahasa Indonesia didalam kurikulum sekolah 

dasar mencakup empat keterampiln berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.  

 Media yang terdapat di SDN 5 Merak Batin dan MIN 1 Pesawaran sudah 

baik dalam artian memiliki nilai yang cukup bagus, namun sebagian besar 

buku cerita yang ada di perpustakaan bersifat monoton, seperti buku cerita 

pada umumnya, sudah berwarna namun belum berbentuk tiga dimensi. Buku 

cerita seperti itu hanya bisa membantu peserta didik yang sudah memiliki 

kemampuan membaca dengan baik khususnya membaca cerita. Namun bagi 

peserta didik yang belum memiliki kemampuan membaca dengan baik akan 

mendapati kesulitan, karena banyaknya tulisan disetiap gambar membuat 

peserta didik yang tidak memiliki kemampuan membaca dengan baik, akan 

cepat bosan dan ingin cepat menyelesaikan membaca cerita tersebut, selain itu 

tidak adanya rasa penasaran pada diri peserta didik untuk melanjutkan 

membaca karena teks yang terlalu panjang. 

                                                             
 

6
 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Jakarta: Kata Pena, 2016), h. 1-2. 



 Pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sangat diperlukan agar pesera didik mudah memahami materi 

pelajaran dan memahami keempat keterampilan berbahasa. Salah satu 

pengembangan media yang diperlukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

ialah pengembangan media untuk pembelajaran bercerita.   

 Kegiatan, seperti melatih kepercayaan diri untuk berbicara didepan orang 

banyak, memperkaya kosakata, mengenalkan bentuk-bentuk ekspresi, dan 

emosi, menstimulasi daya ingat dan kreativitas, meningkatkan daya imajinasi, 

serta melatih kemampuan berfikir dan menghapal. Pembelajaran bercerita 

dijadikan sebuah langkah awal melatih keterampilan berbicara peserta didik 

yang dilakukan di sekolah dasar umumnya, dalam pembelajaran bercerita 

siswa menceritakan tentang dirinya sendiri terleih dahulu, selanjutnya 

menceritakan cerita atau pengalaman yang pernah dialami peserta didik, 

adapula pembelajaran bercerita dengan menceritakan kembali sebuah cerita 

berdasarkan buku cetita, buku bergambar tertentu, dan peristiwa atau 

pengalaman yang dialami orang lain. Penggunakan media bercerita dapat 

menjadi rangsangan untuk pesert didik agar mudah memahami cerita dan agar 

mamapu menceritakan kembali sebuah cerita dengan baik. 
7
 

 Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan  di SDN 5 Merak 

Batin dan MIN 1 Pesawaran, pada tanggal  Januari 2020 bahwa wali kelas 

                                                             
 

7
Rachmadini Nur Fadilah & Ika Lestari. „‟Buku POP-UP Untuk Pembelajaran Bercerita 

Siswa Sekolah Dasar.‟‟ Jurnal Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 30 No. 1, (April 2016), h. 21-22. 



 

 
 

yaitu Ibu Mariyah pada kelas 1b dan Ibu Siti pada kelas 1a dapat di ambil 

kesimpulan yaitu „‟menyatakan kegiatan pembelajaran berlangsung tanpa 

adanya media pembelajaran, yang digunakan Guru dalam proses pembelajaran 

tersebut  hanya berpacu pada buku tematik yang telah disediakan pihak 

sekolah, selain itu untuk mengkondisikan peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran guru menyebutkan bahwa proses pembelajaran tersebut dapat 

diselingi dengan kegiatan bernyanyi atau hanya sekedar bertepuk tangan, hal 

ini dikarenakan peserta didik kelas 1 masih senang bermain, karena masih 

terbawa suasana saat mereka ada di Taman kanak-kanak (TK) saat 

pembelajaran bercerita, guru biasanya hanya  menggunakan gambar dari cerita 

dalam buku tematik, guru belum  menggunakan media untuk membantu 

peserta didik dalam kegiatan membaca cerita. 

 Guru juga biasanya mengunakan metode ceramah untuk menjelaskan 

kepada peserta didik mengenai isi dalam cerita, ketidaksiapan peserta didik, 

kurangnya minat peserta didik, dan kurangnya semangat belajar peserta didik, 

terlebih peserta didik  kelas 1 masih gemar bermain dan tidak dapat fokus 

secara langsung. Kurangnya stimulus atau rangsangan berupa media becerita 

yang menarik juga menyebabkan beberapa kesulitan yang dialami peserta 

didik.
8
 

 Salah satu cara atau usaha untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang 
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dikembangkan ini terkait dengan keterampilan berbicara dan membaca. Media 

dapat dibedakan menjadi media visual, audio dan audio-visual. Berdasarkan 

kondisi dan situasi tersebut, peneliti bermaksud ingin mengembangkan media 

pembelajaran memahami cerita yang akan dikemas kedalam bentuk buku 

Pop-Up, media ini dikembangakan dalam bentuk  visual ( penglihatan ) 3 

dimensi, berbeda dengan media-media sebelumnya yang hanya berupa teks 

bacaan ( media cetak ).  

 Media  Pop-Up Book merupakan jenis buku atau kartu yang telah 

dikemas dengan sedemikian rupa, yang didalamnnya terdapat lipatan-lipatan 

gambar yang dipotong dan kemumdian muncul membentuk lapisan tiga 

dimensi ketika halaman tersebut dibuka, jadi, Pop Up Book merupakan sebuah 

buku yang menampilkan halaman yang didalamnnya terdapat lipatan gambar 

yang dipotong dan membentuk lapisan tiga dimensi yang dapat pula 

digerakkan sehingga tidak ada kesan yang membosankan pembacanya, media 

pembelajaran Pop-Up Book disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

Sekolah Dasar yang memasuki tahap operasional konkret, dimana peserta 

didik tersebut mampu menghubungkan konsep baru dengan konsep-konsep 

lama, Pop- Up Book dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 



 

 
 

yang mampu membangkitkan imajinasi anak serta merupakan media yang 

praktis baik dalam penggunaannya maupun pembuatannya.
9
 

 Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang mampu 

merangsang keinginan mereka untuk membaca materi pelajaran/pesan 

pelajaran. Media pembelajaran mempermudah guru menyampaikan materi 

pelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami materi. Media 

pembelajaran yang menarik akan mampu meningkatan minat dan motivasi 

belajar peserta didik. Penggunaan media akan menjadikan pembelajaran 

tematik lebih variatif sehingga peserta didik tidak cepat merasa bosan. Dengan 

optimalisasi penggunaan media, pembelajaran dapat berlangsung dan 

mencapai hasil optimal.  

 Media sebagai penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua 

pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan 

fungsi dan peranannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua 

pihak utama dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran. Di samping 

itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem 

pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada 

peralatan paling canggih dapat disebut media, ringkasnya adalah media 

sebagai alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran. 
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 Sementara itu menurut Anderson, media pembelajaran adalah media yang 

memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara karya seseorang 

pengembang mata pembelajaran dengan para peserta didik. Secara umum 

wajarlah bila peranan Guru yang menggunakan media pembelajaran sangatlah 

berbeda dari peranan seorang Guru „‟ biasa‟‟  menurut Azhar Arsyad, media 

pembelajaan memiliki ciri-ciri umum sebagai beikut: 

1. Media pembelajaan memiliki pemikiran fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hadware (perangkat keras), yaitu sesuatu yang dapat dilihat, 

didengar, atau diraba dengan panca indra. 

2. Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disapaikan kepada peserta 

didik. 

3. Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio. 

4. Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar, 

baik didalam maupun diluar kelas. 

5. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan iteraksi 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

6. Media pembelajaran dapat digunakan secara (misalnya radio, televisi), 

kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, vidio, OHP), 

atau perorangan (misalnya modul, komputer, radio, tape/kaset, vidio, 

recorder. 



 

 
 

 Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 

termasuk media pembelajaran adalah, segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa, 

sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif.
10

 

 Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kita berusaha 

dengan diri sendiri dalam melaksanakan sesuatu, sedangkan memahami 

adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan yang relevan, pembaca 

menghubungkan apa yang dibacanya dengan apa yang sudah diketahuinya, 

sedangkan isi bacaan berarti dapat menangkap makna yang disampaikan oleh 

sebuah teks yang dibaca serta dapat menyelesikan masalah-masalah yang 

terkandung dalam isi bacaan.
11

 

 Banyak media yang dapat digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran, dalam proses bercerita guru membutuhkan media nyata, yang 

berbentuk dan dapat menstimulus peserta didik, menarik perhatian mereka, 

untuk mendengarkan cerita tersebut, ketika peserta didik sudah 

memperhatikan maka mereka pun akan mulai menyimak cerita/ dongeng yang 

disampaikan oleh gurunya, dan ketika pada proses menyimak maka peserta 
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didik akan memahami jalan atau isi dari pada cerita tersebut, ketertarikan 

peserta didik pada media yang disediakan oleh guru membantu guru dalam 

mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 

 Maka berdasarkan uraian-uraian di atas yang telah disampaikan tersebut, 

peneliti berencana melakukan penelitian dengan judul:  

„‟PENGEMBANGAN MEDIA POP-UP BOOK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 

PESERTA DIDIK KELAS I MI/SD‟‟ 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pemanfaatan media pembelajaran masih kurang bervariasi untuk peserta 

didik. 

2. Media pembelajaran yang digunakan belum mempermudah peserta didik 

untuk belajar mandiri. 

3. Media yang digunakan pendidik hanya pada buku siswa. 

4. Media belajar yang bersifat visual masih kurang di gunakan untuk peserta 

didik. 

C. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dari penelitian ini adalah “pengembangan media 

pembelajaran pop-up book untuk peserta didik tunarungu yang berfokus pada 

materi „‟Membaca Permulaan‟‟. 

 

 



 

 
 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan pada batasan masalah yang telah di jelaskan di atas, maka 

peneliti dapat merumuskan masalah  sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan media Pop Up Book guna menunjang 

penguasaan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I 

SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakkan media Pop Up Book  guna menunjang penguasaan 

kemampuan membaca pemulaan peserta didik kelas I SD/MI? 

3. Bagaimana responden peserta didik dengan digunakannya media Pop Up 

Book? 

4. Bagaimana kemampuan membaca permulaan peserta didik setelah 

digunakannya media Pop Up Book? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengembangkan media Pop Up Book pada peserta didik kelas I 

SDN 5 Merak Batin dan MIN 1 Pesawaran. 

2. Untuk memahami kelayakkan media Pop Up Book untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN 5 Merak 

Batin dan MIN 1 Pesawaran. 

3. Untuk mengetahui responden guru dan peserta didik pada media 

pembelajaran Pop Up Book. 



4. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta 

didik dengan digunakannya media Pop Up Book. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberi masukan sekaligus dapat menambah 

wawasan untuk mengetahui berbagai macam pengembangan media 

pembelajaran. 

b. Penggunaan media visual 3D yang menarik dan dapat memudahkan 

peserta didik kelas satu untuk menggunakanya dalam proses 

pembelajaran agar memahami cerita dengan baik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Peserta didik 

1) Peserta didik lebih tertarik dalam proses pebelajaran yang guru 

berikan karena menggunakan media yang menarik. 

2) Dapat meningkatkan fokus dalam proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

3) Meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada peserta 

didik. 

4) Membuat suasana belajar lebih efektif dan menyenangkan 

 

 



 

 
 

b. Guru  

1) Sebagai masukan bagi guru untuk memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran.  

2) Sebagai acuan bagi guru untuk menggunakan media pembelajaran. 

3) Guru dapat lebih meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

dengan adanya media pembelajaran. 

4) Membuat suasana yang efektif, kondusif dan menyenangkan bagi 

peserta didik dalam pembelajaan bercerita. 

c. Sekolah  

Sebagai bahan masukan informasi tentang media cerita yaitu pop up 

book yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

memahami cerita peserta didik. 

G. Spesifikasi Produk  

 Adapun spesifikasi produk yang akan peneliti kembangkan sebagai 

berikut:  

1) Media berbentuk Pop-Up Bookpembelajaran Tematik kelas I dengan tema 

Benda, Hewan dan Tanaman disekitarku. 

2) Pop-Up Book berisi tentang benda, hewan tanaman dan bentuk-bentuk  

3) Pop-Up Book di desain dalam bentuk 3 dimensi yang dapat bergerak saat 

halaan dibuka  

4) Penyampaian materi Pop-Up Book menggunakan cerita 

5) Pop-Up Book dapat digunakan secara mandiri ataupun kelompok 



6) Pop-Up Book berukuran kertas A4 

7) Bagia pada Pop-Up Book terdiri dari: 

a. Jaringan tema  b.   Materi pokok 

8) Pop-Up Book memenuhi aspek penilaian kualitas:  

a. Aspek materi atau isi 

b. Aspek bahasa dan gambar 

c. Aspek penyajian 

9) Bentuk Pop-Up Book sebagai berikut: 

a. Ukuran Pop-Up Book : 21 cm x 29 cm 

b. Ukuran kertas   : A4 

c. Halaman sampul  : menggunakan kertas invory 260 gsm 

d. Pop-Up  : menggunakan kertas invory 260 gsm 

e. Isi    : menggunakan kertas invory 260 gsm 

H. Ruang Lingkup Penelitian  

 Pengembangan ini mengungkapkan keterbatasan dari produk yang akan 

dihasilkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Beberapa keterbatasan 

dalam pelaksanaan pengembangan produk media pembelajaran Pop-Up 

Bookadalah:  

a. Materi pembahasan  

Pengembangan pembelajaran media Pop-Up Book ini hanya sebatas pada 

tema 7 dengan 4 subtema pokok. 

 



 

 
 

b. Subyek penelitian  

Subyek penelitian adalah peserta didik kelas I SDN 5 Merak Batin dan 

MIN 1 Pesawaran. 

c. Obyek penelitian  

Obyek penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah SDN 5 Merak Batin dan 

MIN 1 Pesawaran. 

I. Tinjauan Pustaka  

 Pembahasan mengenai pengembangan media banyak dibahas oleh ahli 

pendidikan maupun dijadikan tema oleh mahasiswa untuk jurnal baik nasional 

maupun juga internasional, ada beberapa peneliti tedahulu yang searah dengan 

tema penelitian ini. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elisa Diah Masturah, dan kawan-

kawan tentang pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book pada mata 

pelajaran IPA kelas III sekolah dasar, perbedaan penelitian tersebut dengan 

penilitian yang peneliti lakukan adalah pada mata pelajaran IPA kelas III SD, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas I MI.
12

 

 Selajutnya penelitian yang dilakukan oleh Anjar Purba 

Asmaramenyebutkan bahwa pembelajaran menggunakan media audio visual 

lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media ini, perbedaan 
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pnelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada media 

yang digunakan yaitu audio visual berbasis komputer, sedangkan media 

pembelajaran yang dipakai peneliti adalah media Pop-Up book yang dicetak 

kedalam kertas, media pembelajaran audio visual tentang pembuatan koloid, 

berbeda yang dipakai oleh peneliti untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.
13
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

Media  pembelajaran  pop-up  book  didesain  menggunakan  correl  

draw  x.7 pada halaman judul dan desain latar belakang untuk materi, dengan 

ukuran panjang 22 cm dan lebar 33 cm. Materi disusun serta gambar 

dibentuk dengan cara melipat menjadi bentuk 3 (tiga) dimensi kemudian 

menempelkan disetiap halaman hingga tersusun menjadi sebuah buku yang 

menarik. 

 Respon validator terhadap media pembelajaran pop-up book berdasarkan 

penilaian ahli media memperoleh persentase rata-rata sebesar 92,1% dan 

97,3% dikategorikan   “sangat   layak”,   penilaian   ahli   materi   

memperoleh   skor persentase rata-rata sebesar 96,6% dan dikategorikan 

“sangat layak”, penilaian ahli bahasa memperoleh skor persentase rata-rata 

sebesar 80% dan 84,4% dikategorikan „‟layak‟‟ dan “sangat layak”, serta 

penilaian dari pendidik kelas I di 2 (dua) sekolah memperoleh persentase 

rata-rata sebesar dikategorikan “sangat layak”. 

 Respon  peserta  didik  terhadap  media  pembelajaran  pop-up  book  

yang dilakukan dengan uji coba lapangan di SDN 5 Merak Batin Natar 

memperoleh persentase rata-rata sebesar 100%, dan uji coba lapangan di 

MIN 1 Pesawaran memperoleh persentase sebesar 96%, serta respon 



 

 
 

pendidik dari kedua sekolah memperoleh persentase skor sebesar 91%. Hal 

ini menunjukkan bahwa media pembelajaran pop-up book mendapatkan 

respon baik dari peserta didik dan tenaga pendidik. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki 

beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, sebaiknya dapat memanfaatkan media 

pembelajaran pop-up book dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

sebagai alat bantu dalam membaca permulaan bagi peserta didik. 

2. Bagi peneliti lain, sebaiknya mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih menarik untuk membantu peserta didik belajar dan 

menyempurnakan produk hingga sampai ke produksi massal. 
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